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ABSTRAK 

 

Membaca merupakan suatu kegiatan yang bertujuan untuk mendapatkan informasi tentang 

apa yang dibaca. Keterampilan membaca selalu ada dalam setiap tema pembelajaran. Hal 

tersebut membuktikan pentingnya keterampilan membaca. Kegiatan membaca perlu 

dibiasakan sejak dini karena banyak manfaat yang diperoleh dari kegiatan membaca. Dampak 

langsung dari kegiatan membaca adalah prestasi belajar bahasa Indonesia. Kebiasaan 

membaca seseorang akan dapat mempengaruhi kemampuannya dalam menyusun atau 

menulis surat, karena dengan tingkat keseringan membaca yang tinggi maka seseorang akan 

semakin terbiasa dalam menelaah dan mencermati pesan-pesan yang ingin disampaikan oleh 

penulis melalui sebuah surat.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kebiasaan membaca, 

kemampuan menulis surat resmi serta hubungan antara kebiasaan membaca dan kemampuan 

menulis surat resmi pada siswa kelas VII SMP Negeri 1 Sungai Tebelian tahun pelajaran 

2022/2023.Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, bentuk penelitian studi korelasi. 

Sampel penelitiannya adalah 31 siswa kelas VII SMP Negeri 1 Sungai Tebelian yang 

ditentukan dengan menggunakan metode simple random sampling.Teknik pengumpulan data 

menggunakan angket kebiasaan membaca dan tes kemampuan menulis surat resmi.Uji 

validitas menggunakan rumus korelasi product moment dan uji reliabilitasmenggunakan 

rumus cronbach alpha. Teknik analisis data menggunakan rumus korelasi product moment. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwakebiasaan membaca siswa kelas VII SMP Negeri 1 

Sungai Tebelian berkategori sedang dengan rata-rata persentase 61,29% sebanyak 19 peserta 

didik. Hasil kemampuan menulis surat resmi dikategorikan baik dengan rata-rata nilai yaitu 

sebesar 74,5dengan rata-rata persentase 32,26% sebanyak 10 peserta didik. Adapun thitung 

yang diperoleh adalah sebesar 1,183kurang dari ttabel2,045. Sehingga Hipotesis nihil (Ho) 

diterima dan Hipotesis alternatif (Ha) ditolak yang berarti tidak ada hubungan antara 

kebiasaan membaca dan kemampuan menulis surat resmi pada siswa kelas VII SMP Negeri 1 

Sungai Tebelian tahun pelajaran 2022/2023. 
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Kata kunci: Hubungan, Kebiasaan, Membaca, Menulis, Surat Resmi 

 

ABSTRACT 

 

Reading is an activity that aims to get information about what is read. Reading skills are 

always present in every learning theme. It proves the importance of reading skills. Reading 

activities need to be familiarized early because of the many benefits of reading activities. The 

direct impact of reading activities is an achievement in learning Indonesian. A person's 

reading habits will affect his ability to compose or write letters because, with a high reading 

frequency, a person will be more accustomed to analyzing and scrutinizing the messages that 

the author wants to convey through a letter. This study aims to determine the habit of 

reading, the ability to write formal letters, and the relationship between reading habits and 

the ability to write formal letters in seventh-grade students of SMP Negeri 1 Sungai Tebelian 

in the 2022/2023 academic year. This research uses quantitative methods, a form of 

correlation study research. The research sample was 31 seventh-grade students of SMP 

Negeri 1 Sungai Tebelian, who were selected using the simple random sampling method. The 

data collection technique uses a reading habits questionnaire and a formal letters writing 

ability test. The validity test uses the product moment correlation formula, and the reliability 

test uses the Cronbach alpha formula. The data analysis technique uses the product moment 

correlation formula. The results showed that the reading habits of seventh-grade students of 

SMP Negeri 1 Sungai Tebelian were categorized as moderate, with an average percentage of 

61.29% for as many as 19 students. The results of the ability to write formal letters are 

categorized as good, with an average score of 74.5 with an average percentage of 32.26%, as 

many as ten students. The count obtained is 1.183, which is less than Table 2.045. So, the null 

hypothesis (Ho) is accepted, and the alternative hypothesis (Ha) is rejected, which means 

that there is no relationship between reading habits and the ability to write formal letters to 

seventh-grade students of SMP Negeri 1 Sungai Tebelian in the 2022/2023 academic year. 

(Times New Roman, 12, Spasi Tunggal, Justify,Italic,Maksimal 250 kata, 

dalambahasaInggris) 

 

Keyword: Relationships, Habits, Reading, Writing, Formal Letters. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat, sesuai dengan UU No. 20 

tahun 2003. Dalam proses pendidikan banyak sekali hal yang harus diperhatikan pendidik, 

hal tersebut meliputi suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik mampu 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya terutama dalam menguasai empat keterampilan 

berbahasa. 

Menurut Tarigan (2015:1), keterampilan berbahasa (language art/language skills) 

dalam kurikulum di sekolah biasanya mencakup empat segi, yaitu keterampilan menyimak 

(listening skills), keterampilan berbicara (speaking skills), keterampilan membaca (reading 

skills), dan keterampilan menulis (writing skills). Keterampilan bahasa tersebut saling 

berkaitan satu dengan yang lain. Oleh karena itu, semua keterampilan itu harus 

dikembangkan dalam dunia pendidikan kepada peserta didik. Namun, dalam proses melatih 

keterampilan itu masih banyak peserta didik yang merasa kesulitan jika diminta untuk 

membuat suatu karya tulis, memang menulis bukanlah suatu kegiatan yang mudah karena 

untuk mendapatkan hasil tulisan yang baik siswa dituntut memiliki kemampuan berbahasa 

yang lainnya. 

Menurut Hadiyanto menulis merupakan usaha atau kegiatan yang dilakukan seorang 

penulis untuk mengungkapkan fakta-fakta, perasaan, sikap, dan isi pikirannya secara jelas 

dan efektif, kepada para pembaca (Siallagan, 2022). Kebanyakaan orang beranggapan 

menulis surat adalah pekerjaan yang jauh dari kata istimewa dan kegiatan yang 

membosankan. 

Menurut Marjo (2000:15), surat adalah alat komunikasi tertulis, atau sarana untuk 

menyampaikan pernyataan maupun informasi secara tertulis dari pihak satu kepada pihak 

yang lain. Informasi tersebut bisa berupa pemberitahuan, pernyataan, permintaan, laporan, 

pemikiran, sanggahan dan lain sebagainya. Surat adalah sehelai kertas atau lebih yang 

digunakan untuk mengadakan komunikasi secara tertulis. Adapun isi surat dapat berupa: 

pernyataan, keterangan, pemberitahuan, laporan, permintaan, pertanyaan, sanggahan, 

tuntutan, gugatan, dan lain-lain. (Silma, 2000:1), sedangkan menurut pendapat yang lain, 
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surat adalah salah satu sarana komunikasi tertulis untuk menyampaikan informasi dari satu 

pihak kepada pihak lain, (orang, instansi, atau organisasi), (Arifin dalam Puspita, 2021: 203). 

Kesulitan siswa dalam menulis surat terjadi karena bingung dalam memilih bahasa 

yang akan digunakan dalam menulis. Karena biasanya, bahasa yang digunakan dalam 

berbicara cenderung berbeda dengan bahasa yang digunakan dalam menulis. Secara 

keseluruhan, bahasa lisan lebih konkret dan luwes, sedangkan bahasa tulis lebih abstrak dan 

padat. 

Mengacu pada pengamatan selama melakukan praobservasi di sekolah, kemampuan 

menulis surat resmi bagi siswa sangat rendah. Hal ini terjadi karena rendahnya pengetahuan 

siswa tentang penulisan surat resmi, dilihat dari jarangnya siswa membuat sebuah surat 

bahkan ada yang belum pernah sama sekali membuat sebuah surat. Selain kurangnya minat 

siswa menulis surat pribadi disebabkan adanya perasaan takut yang hadir dibenak siswa 

bahwa menulis itu sulit, karena tidak mengetahui harus memulainya dari mana. 

Membaca merupakan suatu kegiatan yang bertujuan untuk mendapatkan informasi 

tentang apa yang dibaca. Keterampilan membaca selalu ada dalam setiap tema pembelajaran. 

Hal tersebut membuktikan pentingnya keterampilan membaca. Kegiatan membaca perlu 

dibiasakan sejak dini karena banyak manfaat yang diperoleh dari kegiatan membaca. Dampak 

langsung dari kegiatan membaca adalah prestasi belajar bahasa Indonesia. Kebiasaan 

membaca seseorang akan dapat mempengaruhi kemampuannya dalam menyusun atau 

menulis surat, karena dengan tingkat keseringan membaca yang tinggi maka seseorang akan 

semakin terbiasa dalam menelaah dan mencermati pesan-pesan yang ingin disampaikan oleh 

penulis melalui sebuah surat. Kemampuan membaca adalah suatu proses pemahaman yang 

dilakukan oleh pembaca untuk memperoleh pesan yang disampaikan oleh penulis melalui 

media kata-kata atau bahasa tulis. Kemampuan menulis adalah suatu proses merangkai, 

menyusun, dan mencatat hasil pikiran individu dalam bahasa tulis. Semakin banyak siswa 

mendengar, melihat, dan membaca maka siswa akan lebih mudah untuk memaparkan dalam 

bahasa tulisan. Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik melakukan penelitian dengan 

judul “Hubungan Kebiasaan Membaca dan Kemampuan Menulis Surat Resmi pada Siswa 

Kelas VII SMP Negeri 1 Sungai Tebelian Tahun Pelajaran 2022/2023”. 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 1) 

Bagaimanakah kebiasaan membaca pada siswa kelas VII SMP Negeri 1 Sungai Tebelian 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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tahun pelajaran 2022/2023? 2) Bagaimanakah kemampuan menulis surat resmi pada siswa 

kelas VII SMP Negeri 1 Sungai Tebelian tahun pelajaran 2022/2023? 3) Apakah terdapat 

hubungan yang signifikan antara kebiasaan membaca dan kemampuan menulis surat resmi 

pada siswa kelas VII SMP Negeri 1 Sungai Tebelian tahun pelajaran 2022/2023? 

Membaca 

Membaca adalah suatu kegiatan yang dilakukan pembaca untuk melihat atau 

memahami isi teks bacaan dengan bersuara atau dalam hati guna memperoleh pesan yang 

disampaikan oleh penulis melalui bahasa tulis. Menurut Achriyati (2022: 1250) keterampilan 

membaca merupakan suatu proses yang dilakukan dan digunakan oleh pembaca untuk 

memperoleh pesan yang hendak disampaikan oleh penulis melalui media tulisan sehingga 

pembaca memahami isi bacaan tersebut.  

Tujuan Membaca 

Menurut Burns dkk (Hidayatulloh, 2022: 24) menyebutkan tujuan membaca meliputi: 

a. Kesenangan; 

b. Menyempurnakan membaca nyaring; 

c. Menggunakan strategi tertentu; 

d. Memperbaharui pengetahuannya tentang suatu topik; 

e. Mengaitkan informasi baru dengan informasi yang telah diketahuinya; 

f. Memperoleh informasi untuk laporan lisan atau tertulis; 

g. Mengkonfirmasi atau menolak prediksi; 

h. Menampilkan suatu eksperimen atau mengaplikasikan informasi yang diperoleh dari suatu 

teks dalam beberapa cara lain; 

i. Menjawab pertanyaan-pertanyaan yang spesifik. 

Kebiasaan Membaca 

Burohman (2020: 32) menyampaikan bahwa kebiasaan membaca merupakan kegiatan 

membaca secara efisien berdasarkan motivasi serta keinginan yang kuat dilakukan secara 

terus menerus, teratur dan membudaya pada diri seseorang dengan tujuan untuk memahami 

isi bacaan. Kebiasaan membaca tidak dapat terbentuk dalam waktu yang singkat, tetapi secara 

perlahan-lahan dan dalam waktu yang relatif lama atau dengan kata lain frekuensi membaca 

sangat mendukung terbentuknya kebiasaan membaca. 

 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


Jurnal KANSASI 

Vol. xx, No. xx, April/Oktoberxxxx 

e-ISSN: 2540-7996 

http://jurnal.stkippersada.ac.id/jurnal/index.php/KAN/index 

55 

 
This is an open-access article under the CC-BY-SA License 
Copyright ©2024, The Author(s) 
 

Aspek-aspek Kebiasaan Membaca 

Purnamasari (2013: 14) menyatakan bahwa ada beberapa aspek yang harus 

dipertimbangkan berkaitan dengan kebiasaan membaca, yaitu (a) frekuensi membaca, (b) 

intensitas membaca, (c) minat membaca, (d) tujuan membaca, (e) strategi membaca, (f) 

tingkat bacaan, (g) jenis bacaan, (h) lingkungan sosial, dan (i) fasilitas.  

Menurut Tampubolon (Purnamasari, 2013: 15) mengklasifikasikan aspek yang 

berkaitan dengan membaca ialah waktu, keinginan dan kemauan, motivasi, dan lingkungan. 

Menulis 

Menulis merupakan suatu kegiatan proses berpikir manusia dalam menyampikan isi 

pikiran, ide, gagasan, keinginan serta perasaan kedalam tulisannya. Menulis juga merupakan 

suatu cara untuk mengeluarkan apa yang terdapat dalam kandungan jiwanya kepada orang 

lain lewat tulisanya. 

Tujuan Menulis 

Tarigan (2013: 24) mengungkapkan secara garis besar “tujuan menulis adalah untuk 

memberitahukan atau mengajar, meyakinkan atau mendesak, menghibur atau menyenangkan, 

mengutarakan atau mengekspresikan dan emosi yang berapi-api”. Tujuan menulis bagi 

seorang penulis yaitu untuk mengungkapkan ide, gagasan dan pendapat yang diungkapkan 

dalam tulisannya berbentuk teks. Sedangkan tujuan dari pembaca tulisan yaitu untuk 

mendapatkan, informasi dari penulis, sebagai hiburan, mencari informasi baru, serta ekspresi 

perasaan dari pembaca. 

Menulis Surat Resmi 

Surat resmi biasa digunakan sebagai sarana komunikasi untuk menyampaikan 

informasi tertulis oleh suatu pihak kepada pihak lain. Menurut Nadjua (Sembiring, 2020:5) 

menyatakan “surat resmi merupakan surat yang ditulis oleh sebuah lembaga atau organisasi 

kepada lembaga atau organisasi lain atau kepada seseorang, dilihat dari isinya surat resmi 

bisa berupa surat dinas dan surat niaga”. 

Macam-macam Surat Resmi 

Surat dinas (Sitorus, 2020: 13) adalah surat resmi yang dikeluarkan oleh suatu 

organisasi, lembaga, ataupun instansi yang lain maupun perorangan yang digunakan sebagai 

kegiatan rutin dalam suatu organisasi, lembaga, ataupun instansi tersebut. Terdapat macam-

macam surat dinas, yaitu surat undangan, surat keterangan, surat kuasa, surat tugas, surat 
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pengantar, pengumuman, permohonan, dan edaran yang digunakan sesuai kepentingannya 

masing-masing pada suatu instansi. 

Ciri-ciri Surat Resmi 

Menurut Junaedi (2017: 6) ciri-ciri yang dimiliki surat resmi adalah sebagai berikut: 

a) Menggunakan kepala surat jika yang mengeluarkannya adalah lembaga atau organisasi. 

b) Menggunakan nomor surat, lampiran, dan perihal. 

c) Menggunakan salam pembuka dan penutup yang lazim atau resmi, seperti: 

Assalamualikum, dengan hormat, hormat kami . 

d) Menggunakan bahasa dengan ragam resmi atau baku . 

e) Menggunakan cap/stempel jika berasal dari sebuah organisasi atau lembaga resmi. 

f) Penulisan surat mengikuti format surat tertentu (tidak bebas). 

Bagian-bagian Surat Resmi 

Menurut Triyatna (Sitorus, 2020: 19) Bagian-bagian surat resmi pada umumnya 

adalah: 

a) Kepala surat (kop), pada kepala surat dapat dicetak hal-hal yang merupakan identitas 

organisasi, yaitu: (1) nama organisasi atau lembaga, (2) alamat kantor pusat dan cabang, 

(3) nomor telepon, (4) nomor faksimili, (5) nomor kotak pos atau tromol pos, (6) alamat 

kawat atau e-mail, dan (g) lambang atau logo. 

b) Nomor surat, rangkaian nomor surat umumnya terdiri dari atas nomor urut, kode intern, 

bulan, dan tahun pembuatan surat. 

c) Tanggal surat, Penulisan tanggal untuk surat resmi yang memakai kepada surat tidak wajib 

diawali oleh nama kota karena nama kota telah tercantum pada kepala. Jika pada kepala 

surat terdapat beberapa nama kota, dalam hal kantor pusat dan cabang-cabang memakai 

kop yang sama, nama kota perlu ditulis untuk mengetahui dari mana surat berasal. 

d) Lampiran surat, yaitu sesuatu yang melengkapi sebuah surat. 

e) Hal atau perihal, berfungsi untuk memberi petunjuk kepada pembaca tentang masalah 

pokok surat. 

f) Alamat Tujuan, alamat tujuan ada dua macam. Pertama, alamat luar yaitu alamat yang 

ditulis pada sampul surat, dan kedua, alamat dalam, yaitu alamat yang ditulis pada surat. 

g) Salam pembuka, salam pembuka hanya dipakai dalam surat berperihal. Gunanya agar 

surat tidak terasa kaku. 
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h) Isi surat, isi surat yang paling ideal adalah yang terdiri atas tiga macam alinea, yaitu alinea 

pembuka berfungsi sebagai penghantar bagi pembaca untuk segera mengetahui masalah 

pokok surat. Alinea transisi adalah seluruh alinea yang terdapat diantara alinea pembuka 

dan alinea penutup. Alinea transisi sangat penting karena di dalamnya terdapat isi surat 

yang sesungguhnya berupa pesan-pesan yang ingin disampaikan oleh pengirim surat, dan 

alinea penutup adalah alinea yang berfungsi untuk menandakan uraian masalah pokok 

surat sudah selesai. 

i) Salam penutup, salam penutup ditempatkan setelah isi surat. Gunanya untuk menunjukkan 

rasa hormat atau sikap akrab pengirim terhadap penerima surat. 

j) Nama organisasi yang mengeluarkan surat, hal itu dimaksudkan untuk menegaskan bahwa 

surat yang dikirim mewakili organisasi, bukan mewakili pribadi. 

k) Jabatan penanda tangan, jika dalam surat bisnis nama jabatan ditempatkan di bawah tanda 

tangan, dalam surat pemerintah justru kebalikannya nama jabatan dicantumkan lebih 

dahulu, kemudian tanda tangan, barulah diikuti oleh nama penanda tangan di bawahnya. 

l) Tanda tangan dan nama penanggung jawab, dalam tradisi korespondensi Indonesia, yang 

boleh menandatangani surat adalah orang yang namanya tercantum di dalam surat, yakni 

orang yang bertanggung jawab atas kegiatan yang dilaksanakannya, baik atas nama 

organisasi secara keseluruhan maupun atas nama unit organisasi.. 

m) Tembusan, yaitu sebuah surat akan mempunyai tembusan bila kopi surat dikirimkan 

kepada pihak ketiga yang ada sangkut-paut atau keterkaitannya dengan surat yang 

dikeluarkan. 

n) Inisial pengonsep dan pengetik, yaitu singkatan nama pengonsep dan pengetik surat. 

Aspek Penilaian Menulis Surat Resmi 

Aspek-aspek yang dinilai untuk mengukur kemampuan menulis surat resmi yaitu: 

(a) Kelengkapan bagian-bagian dalam surat 

(b) Kesesuaian isi dan tujuan surat 

(c) Kepantasan format surat 

(d) Keefektifan kalimat 

(e) Pilihan kata (diksi) 

(f) Ketepatan penggunaan ejaan dan tanda baca. 

Hipotesis Penelitian 
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Sugiyono (2022: 63) mengatakan “Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap 

rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam 

bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru 

didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang 

diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi, hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban 

teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban yang empirik”. Untuk 

menjawab permasalahan yang diajukan, maka jawaban sementara atau hipotesis yang 

ditetapkan kemudian akan dibuktikan kebenarannya adalah sebagai berikut. 

1. Hipotesis Nihil (Ho) 

Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara kebiasaan membaca dan kemampuan 

menulis surat resmi pada siswa kelas VII SMP Negeri 1 Sungai Tebelian Tahun Pelajaran 

2022/2023. 

2. Hipotesis Alternatif (Ha) 

Terdapat hubungan yang signifikan antara kebiasaan membaca dan kemampuan menulis 

surat resmi pada siswa kelas VII SMP Negeri 1 Sungai Tebelian Tahun Pelajaran 2022/2023. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

kuantitatif. Menurut Sugiyono (2022: 8) penelitian kuantitaif dapat diartikan sebagai metode 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada 

populasi dan sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis 

data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan. Bentuk penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi korelasi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kebiasaan membaca dan kemampuan 

menulis surat resmi pada siswa kelas VII SMP Negeri 1 Sungai Tebelian tahun pelajaran 

2022/2023. 

Subjek pada penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri 1 Sungai Tebelian tahun 

pelajaran 2022/2023. Jumlah keseluruhan siswa kelas VII SMP Negeri 1 Sungai Tebelian 

tahun pelajaran 2022/2023 berjumlah 127 siswa dengan rincian jumlah siswa laki-laki 

sebanyak 60 orang dan jumlah siswa perempuan sebanyak 67 orang. Populasi dari penelitian 

ini ditunjukkan pada tabel 1. 
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Tabel 1. Distribusi Jumlah Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Sungai Tebelian Tahun 

Pelajaran 2022/2023 Menurut Kelas dan Jenis Kelamin. 

Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah 

VII A 15 17 32 

VII B 14 18 32 

VII C 15 16 31 

VII D 16 16 32 

Jumlah 60 67 127 

(sumber: SMP Negeri 1 Sungai Tebelian) 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan simple 

random sampling. Menurut Sugiyono (2022: 82) dikatakan simple (sederhana) karena 

pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata 

yang ada dalam populasi itu. 

Jika jumlah populasinya kurang dari 100, maka jumlah sampel diambil secara 

keseluruhan, tetapi jika jumlah populasinya lebih dari 100 orang, maka bisa dapat diambil 10-

15% atau 20-25% dari jumlah populasinya. Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai 

berikut: 

n = 25% x N 

Keterangan: 

n = Besar Sampel 

N = Besar Populasi 

Dalam menentukan sampel yang akan digunakan, peneliti melakukan sebuah teknik 

yaitu dengan metode tradisional cabut undi. Dimana setiap anggota populasi akan 

mendapatkan nomor. Karena populasi dalam penelitian ini berjumlah 127 orang, maka 

peneliti menetapkan sampel sebesar 25% dari jumlah siswa yaitu: 

n = 25% x 127 = 31,75 

Sampel dari penelitian ini ditunjukkan pada tabel 2. 
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Tabel 2. Sampel Penelitian 

Kelas 
Jumlah 

Siswa 

% 

Sampel 
Sampel 

VII A 32 25% 8 

VII B 32 25% 8 

VII C 31 25% 7 

VII D 32 25% 8 

Jumlah Sampel 31 

Teknik pengumpulan data yang akan digunakan pada penelitian ini terbagi menjadi 

dua yaitu sebagai berikut. 1)Kuesioner (Angket), merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 

responden untuk dijawab (Sugiyono, 2022: 142). 

Teknik ini digunakan peneliti untuk mengumpulkan data mengenai kebiasaan 

membaca yang dilakukan siswa kelas VII SMP Negeri 1 Sungai Tebelian tahun pelajaran 

2022/2023. 2) Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan 

untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegasi, kemampuan atau bakat yang dimiliki 

oleh individu atau kelompok (Arikunto, 2014: 193). Teknik ini digunakan untuk mengukur 

kemampuan atau keterampilan siswa dalam menulis sebuah surat resmi. Tes yang diberikan 

berupa tes tertulis dengan cara menugaskan siswa untuk membuat sebuah surat resmi sesuai 

perintah yang ada pada soal.  

Teknik analisis data menggunakan statistik deskriptif dengan bantuan SPSS versi 26. 

Kemudian data penelitian dianalisis dengan korelasi product moment. Instrument yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah indikator penilaian kuesioner (angket) kebiasaan 

membaca, lembar isian kuesioner (angket) kebiasaan membaca, lembar skor penilaian 

kuesioner (angket) kebiasaan membaca, lembar tes menulis surat resmi dan lembar penilaian 

menulis surat resmi. 

Adapun aspek yang akan menjadi penilaian dalam menulis surat resmi adalah sebagai 

berikut: 
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Tabel 3. Aspek Penilaian Menulis Surat Resmi 

No. Aspek Penilaian 

Tingkat Capaian 

Kinerja 

1 2 3 4 5 

1. 
Kelengkapan bagian-bagian 

surat resmi 
   

  

2. 
Kesesuaian isi dengan tujuan 

penulisan surat 
   

  

3. Kepantasan Format Surat      

4. Keefektifan Kalimat      

5. Pilihan Kata (Diksi)      

6. 
Ketepatan ejaan dan tanda 

baca 
   

  

Jumlah Skor  

Nilai  

(sumber: Nurgiyantoro, dalam Fitria 2019: 38) 

Keterangan: 

1 = Sangat Kurang 

2 = Kurang 

3 = Cukup 

4 = Baik 

5 = Sangat Baik 

Nilai Perolehan Siswa = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
𝑥100% 

 

PEMBAHASAN 

Kebiasaan Membaca (X) 

Data Kebiasaan membaca siswa yang diperoleh melalui kuesioner (angket) memiliki 

30 butir pernyataan. Skala pengukuran dari kuesioner (angket) ini menggunakan skala Likert 

yang terdiri dari empat penilaian yaitu untuk jawaban selalu (SL) diberi skor 4, sering (SR) 
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diberi skor 3, kadang-kadang (KK) diberi skor 2, dan tidak pernah (TP) diberi skor 1. 

Terdapat 31 responden yang mengisi angket kebiasaan membaca sehingga diperoleh hasil 

persentase dan kategori yang disajikan pada Tabel 4. sebagai berikut: 

Tabel 4. Kategori Kebiasaan Membaca Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Sungai Tebelian 

No. Interval Frekuensi 
Rata-rata 

Persentase 
Kategori 

1. 30-52 2 6,45% Rendah 

2. 53-75 19 61,29% Sedang 

3. 76-98 10 32,26% Tinggi 

4. 99-121 0 0 Sangat Tinggi 

Jumlah 31 100%  

 

Berdasarkan data di atas, dapat dideskripsikan bahwa tingkat kebiasaan membaca 

siswa yang termasuk dalam kategori sedang berjumlah 19 siswa (61,29 %), kategori tinggi 

berjumlah 10 siswa (32,26%), dan kategori rendah berjumlah 2 siswa (6,45%). Dengan 

demikian, dapat dikatakan bahwa kebiasaan membaca pada siswa kelas VII SMP Negeri 1 

Sungai Tebelian memiliki rata-rata persentase 61,29% dengan kategori sedang, atau dengan 

kata lain kebiasaan membaca siswa kelas VII SMP Negeri 1 Sungai Tebelian relatif sedang. 

Kemampuan Menulis Surat Resmi (Y) 

Kemampuan menulis surat resmi diperoleh dari tes tertulis dengan menugaskan siswa 

menulis sebuah surat resmi berdasarkan pengetahuan dan bahasa siswa itu sendiri. Kategori 

dari perolehan nilai tes kemampuan menulis surat resmi ini ditentukan berdasarkan Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) kelas VII mata pelajaran Bahasa Indonesia SMP Negeri 1 

Sungai Tebelian yaitu nilai ≥ 70 termasuk dalam kategori tuntas, sedangkan nilai ˂ 70 

termasuk kategori belum tuntas. 

Tabel 5. Kategori Kemampuan Menulis Surat Resmi Siswa Kelas VII  SMP Negeri 1 

Sungai Tebelian 

No Interval Frekuensi 
Rata-rata 

Persentase 

Rata-rata 

Nilai Kategori 

1. 20-35 4 12,90% 24,75 Kurang Baik 
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2. 36-51 7 22,58% 44,28 Kurang 

3. 52-67 8 25,81% 59,87 Cukup 

4. 68-83 10 32,26% 74,50 Baik 

5. 84-99 2 6,45% 91,50 Sangat Baik 

Jumlah 31 100% 1.816  

Berdasarkan data nilai di atas disimpulkan bahwa dari 31 peserta didik terdapat 

sebanyak 4 peserta didik atau sebesar 12,90% memiliki hasil kemampuan menulis surat resmi 

dalam kategori kurang baik dengan rata-rata nilai 24,75, sebanyak 7 peserta didik atau 

sebesar 22,59% memiliki hasil kemampuan menulis surat resmi dalam kategori kurang 

dengan rata-rata nilai 44,28, sebanyak 8 peserta didik atau sebesar 25,81% memiliki hasil 

kemampuan menulis surat resmi dalam kategori cukup dengan rata-rata nilai 59,87, sebanyak 

10 peserta didik atau sebesar 32,26% memiliki hasil kemampuan menulis surat resmi dalam 

kategori baik dengan rata-rata nilai 74,50, dan sebanyak 2 peserta didik atau sebesar 6,45% 

memiliki hasil kemampuan menulis surat resmi dalam kategori sangat baik dengan rata-rata 

nilai 91,50. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa kemampuan menulis surat resmi pada 

siswa kelas VII SMP Negeri 1 Sungai Tebelian memiliki rata-rata nilai 74,50 dengan rata-rata 

persentase 32,26% dengan kategori baik atau dengan kata lain kemampuan menulis surat 

resmi siswa kelas VII SMP Negeri 1 Sungai Tebelian relatif baik. 

Analisis Hasil Penelitian 

Pengujian normalitas pada penelitian ini menggunakan rumus Kolmogorov- smirnov 

dengan kriteria Jika nilai signifikansi < 0,05, maka data berdistribusi secara tidak normal, jika 

nilai signifikansi > 0,05, maka data berdistribusi secara normal. Berdasarkan hasil uji 

normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov didapatkan nilai signifikansi 0,200 > 0,05, 

maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi normal. 

Setelah mencari kenormalan data selanjutnya adalah menentuka analisis regresi 

didasarkan pada ketentuan pengambilan keputusan dalam uji regresi linear sederhana yaitu 

jika nilai signifikansi < 0,05, maka variabel X berpengaruh terhadap variabel Y. Jika nilai 

signifikansi > 0,05, maka variabel X tidak berpengaruh terhadap variabel Y. Berdasarkan 

hasil uji output dengan menggunakan SPSS versi 26 diketahui bahwa nilai Fhitung sebesar 
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1,399 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,247 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa 

model regresi tidak dapat dipakai untuk memprediksi variabel kemampuan menulis surat 

resmi atau dengan kata lain tidak ada pengaruh variabel kebiasaan membaca (X) terhadap 

variabel kemampuan menulis surat resmi (Y). 

Menentukan koefisien korelasi ialah untuk mengetahui apakah ada atau tidak 

hubungan antara kebiasaan membaca dan kemampuan menulis surat resmi. Dasar 

pengambilan keputusan dalam uji koefisien korelasi dapat mengacu pada jika nilai 

signifikansi < 0,05, maka berkorelasi dan jika nilai signifikansi > 0,05, maka tidak 

berkorelasi. Berdasarkan hasil output SPSS versi 26 pada tabel correlation, diketahui bahwa 

nilai signifikansi keduanya sebesar 0,247 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak 

adanya korelasi antara kebiasaan membaca dan kemampuan menulis surat resmi pada siswa 

kelas VII SMP Negeri 1 Sungai Tebelian tahun pelajaran 2022/2023. Diketahui juga untuk 

nilai pearson correlation sebesar 0,215. Nilai tersebut menunjukkan bahwa derajat kekuatan 

hubungan antara variabel kebiasaan membaca terhadap kemampuan menulis surat resmi 

berada pada derajat kekuatan hubungan rendah (0,20-0,399). Untuk lebih jelasnya dapat 

dilihat pada tabel 6. berikut ini. 

Tabel 6. Pedoman untuk Memberikan Interprestasi Koefesien Korelasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00-0,199 Sangat Rendah 

0,20-0,399 Rendah 

0,40-0,599 Sedang 

0,60-0,799 Kuat 

0,80-1,000 Sangat Kuat 

Setelah diketahui tingkat hubungan kebiasaan membaca dan kemampuan menulis 

surat resmi pada siswa kelas VII SMP Negeri 1 Sungai Tebelian tahun pelajaran 2022/2023, 

maka selanjutnya peneliti mencari besar kecilnya konstribusi/ sumbangan variabel X 

(kebiasaan membaca) terhadap variabel Y (kemampuan menulis surat resmi). Berdasarkan 

hasil output SPSS versi 26 pada tabel model summary, nilai koefisien determinan terdapat 

pada tabel model summary pada kolom “R Square” dengan nilai 0,046. Berdasarkan nilai 

tersebut dapat diketahui bahwa konstribusi atau keefektifan model dari struktur variabel 

kebiasaan membaca (X) terhadap variabel kemampuan menulis surat resmi (Y) adalah 
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sebesar 4,6 %. Sedangkan sisanya 95,4% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak menjadi 

fokus penelitian, hal ini mungkin bisa dipengaruhi oleh faktor pemahaman siswa dalam 

menulis surat resmi maupun faktor lainnya. 

Selanjutnya untuk mengetahui hubungan kedua variabel tersebut signifikan atau tidak, 

maka perlu diuji signifikansinya dengan membandingkan thitung dengan ttabel. Hasil 

dinyatakan signifikan, maka Ha diterima jika thitung > ttabel. Hasil dinyatakan tidak 

signifikan, maka Ha ditolak jika thitung < ttabel. Berdasarkan hasil output SPSS versi 26 

pada tabel coefficientsa diperoleh nilai thitung kebiasaan membaca sebesar 1,183 dengan 

resiko kesalahan  atau taraf signifikan sebesar 5% atau 0,05 (α = 0,05) dan derajat kebebasan 

(dk = n-2, 31-2=29) sehingga didapat ttabel = 2,045. Ternyata,  1,183 < 2,045 maka hasilnya 

tidak signifikan, artinya tidak terdapat hubungan yang signifikan antara kebiasaan membaca 

(X) dengan  kemampuan menulis surat resmi (Y). Karena thitung lebih kecil dari ttabel yaitu 

1,183 < 2,045, maka Hipotesis Alternatif (Ha) ditolak. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh hasil data dari kebiasaan membaca siswa kelas 

VII SMP Negeri 1 Sungai Tebelian tahun pelajaran 2022/2023 diperoleh dengan instrumen 

penelitian berupa kuesioner (angket). Hasil yang didapat bahwa dari jumlah 31 siswa yang 

dipilih sebagai sampel penelitian terdapat 19 siswa (61,29 %) yang termasuk dalam kategori 

sedang, maka dapat disimpulkan bahwa tingkat kebiasaan membaca siswa kelas VII SMP 

Negeri 1 Sungai Tebelian tahun pelajaran 2022/2023 termasuk dalam kategori sedang. 

Tingkat kemampuan menulis surat resmi pada siswa kelas VII SMP Negeri 1 Sungai 

Tebelian tahun pelajaran 2022/2023 dengan jumlah sampel 31 siswa diperoleh sebanyak 10 

siswa (32,26%) termasuk dalam kategori tuntas atau nilainya telah melewati Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) dengan rata-rata nilai 74,50. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan menulis surat resmi pada siswa kelas VII SMP Negeri 1 Sungai Tebelian tahun 

pelajaran 2022/2023 termasuk dalam kategori baik. 

Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara kebiasaan membaca dan kemampuan 

menulis surat resmi pada siswa kelas VII SMP Negeri 1 Sungai Tebelian tahun pelajaran 

2022/2023. Hal ini berdasarkan pada perhitungan uji t diperoleh thitung 1,183. Nilai thitung 

< ttabel  1,183 kurang dari 2,045. 
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